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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of students' difficulty in solving story problems on
comparative material in grade V of SDN 106815 Marindal. The method used is descriptive
gualitative research, with participants consisting of 28 grade V students. The instruments
used include story problem tests, interviews, and observations. The results showed that 15
out of 28 students were identified as having difficulties in five categories based on
Newman's theory. The type of difficulty in reading questions was 4.6% (low category), while
errors in understanding questions reached 84.6%, transformation errors 76%, calculation
errors 82.6%, and errors in writing conclusions 90% (all included in the high category). In
addition, 53.3% of students showed low motivation, 33.3% experienced carelessness, and
66.6% considered story problems more difficult than number problems. Factors causing
difficulties include internal factors such as intelligence and mastery of concepts, as well as
external factors such as learning methods, learning media, and parental attention. Efforts
that can be made by teachers to overcome these difficulties include improving conceptual
understanding through interactive learning methods, increasing story problem exercises,
and providing more motivation and support to students. This study is expected to provide
insight for teachers in designing more effective learning strategies to help students
overcome difficulties in story problems on comparative material.

Keywords: student difficulties, Story problems, Comparative Material
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkatan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi perbandingan pada kelas V SDN 106815 Marindal. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan partisipan terdiri dari 28 siswa kelas
V. Instrumen yang digunakan meliputi tes soal cerita, wawancara, dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 15 dari 28 siswa teridentifikasi mengalami kesulitan dalam
lima kategori berdasarkan teori Newman. Jenis kesulitan pada kesalahan membaca soal
adalah 4,6% (kategori rendah), sedangkan kesalahan memahami soal mencapai 84,6%,
kesalahan transformasi 76%, kesalahan perhitungan 82,6%, dan kesalahan penulisan
kesimpulan 90% (semua termasuk kategori tinggi). Selain itu, 53,3% siswa menunjukkan
motivasi rendah, 33,3% mengalami kecerobohan, dan 66,6% menganggap soal cerita lebih
sulit dibandingkan soal angka. Faktor penyebab kesulitan meliputi faktor internal seperti
intelegensi dan penguasaan konsep, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan perhatian orang tua. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengatasi kesulitan ini antara lain meningkatkan pemahaman konsep melalui metode
pembelajaran interaktif, memperbanyak latihan soal cerita, serta memberikan motivasi dan
dukungan lebih kepada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam soal cerita materi perbandingan.

Kata kunci : kesulitan siswa, Soal cerita, Materi Perbandingan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah
proses dalam kehidupan manusia
sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang kelak akan berguna
untuk menopang kehidupan di masa yang
akan datang. Melalui proses belajar
seseorang yang awalnya tidak tahu
menjadi tahu, dan yang awalnya tidak
bisa menjadi bisa. Namun tidak semua
orang dapat melalui proses belajar.
(Nasutian & Hasanah, 2023). Menurut UU
No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah
usaha sadar terencana untuk suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan memiliki peranan
yang saat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia untuk
menjamin kelangsungan hidup suatu
bangsa. Matematika adalah suatu disiplin
iimu yang menerapkan konsep-konsep
berpikir analisis dan logika, formalisasi
model-model yang merupakan
pendekatan dari alam nyata yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Tujuan pendidikan matematika di
sekolah dasar adalah membentuk
kemampuan yang meliputi pemahaman
konseptual, pengetahuan prosedural,
penalaran dan  komunikasi, dan
pemecahan masalah. (Sukmawarti et al.,
2021).

Matematika dicap sebagai mata
pelajaran yang sult dan juga
membosankan, maka dari itu banyak
siswa vyang malas untuk belajar
matematika. Hal ini karena banyak siswa
mengalami kesulitan untuk mempelajari
matematika yang objek kajiannya bersifat
abstrak (Farida, 2015). Kesulitan siswa
dalam mempelajari matematika
dikarenakan siswa tidak membangun
sendiri tentang pengetahuan konsep-
konsep matematika melainkan cenderung
menghafalkan konsep-konsep
matematika tanpa mengetahui makna
yang terkandung pada konsep tersebut
sehingga saat siswa menyelesaikan

masalah  matematika siswa  sering

melakukan  kesalahan dan  tidak
menemukan solusi penyelesaian
masalahnya. Menurut  (Fadhila &
Sukmawarti, 2023) penyelesaian
matematika memerlukan  penalaran

matematis, dimana penalaran itu masih
kurang oleh peserta didik. Salah satu
bentuk penyelesaian soal yang biasa
ditemui dalam pembelajaran matematika
adalah bentuk soal cerita.

Namun, saat ini masih banyak
sekali siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal bentuk cerita,
terutama pada materi perbandingan
perubahan dua kuantitas dan proporsi.
Konsep Perbandingan perubahan dua
kuantitas sering kali digunakan untuk
memahami proporsi dalam konteks dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, jika kita
ingin mengetahui bagaimana perubahan
harga mempengaruhi proporsi jumlah
barang yang dibeli, kita dapat
menggunakan  perbandingan  untuk
menganalisis situasi tersebut. Menurut
(Widyaningrum, 2016) untuk dapat
menyelesaikan soal cerita dengan benar
diperlukan  kemampuan, vyaitu 1)
kemampuan membaca  soal, 2)
kemampuan menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
soal, 3) kemampuan membuat model
matematika, 4) kemampuan melakukan
perhitungan, dan 5) kemampuan menulis
jawaban akhir dengan tepat. Dalam
menyelesaikan sebuah soal cerita, siswa
harus memahami terlebih dulu materi apa
yang telah ia pelajari. Pemahaman akan
membantu  siswa  mengembangkan
bagaimana berpikir dan bagaimana
membuat keputusan (Sariningsih, 2014).

Oleh karena itu, kemampuan
pemahaman matematis merupakan
kemampuan yang perlu dikuasai oleh
siswa khususnya dalam

menyelesaikan soal cerita..

Berdasarkan hasil observasi di
kelas V, ditemukan bahwa dari 28 siswa,
terdapat 15 siswa yang mendapatkan nilai
di bawah KKM <70 yaitu nilai 55 terutama
pada soal cerita. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak siswa yang kesulitan
dalam  menyelesaikan soal cerita
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matematika. Masalah yang teridentifikasi
siswa kesulitan dalam memahami apa
yang diminta oleh soal. Siswa
kebingungan saat menentukan operasi
hitung yang akan dipakai, dan sebagian
siswa masih belum menguasai operasi
hitung. Sebagian besar siswa cenderung
menjawab dengan mengganti angka-
angka yang terdapat dalam soal dengan
contoh jawaban yang diberikan oleh guru,
tanpa memahami konteks yang ada.
Selain itu, siswa membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk menyelesaikan
soal cerita dan seringkali tidak memeriksa
kembali jawaban yang telah mereka
peroleh. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya daya tangkap dan
pemahaman terhadap soal cerita, serta
minimnya latihan soal dalam bentuk
cerita. Dengan demikian, terdapat
kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap soal cerita matematika agar
mereka dapat mencapai hasil yang lebih
baik dalam pembelajaran

Kesulitan ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
kemampuan listerasi siswa dalam
membaca dan memahami soal. Soal
cerita matematika mengharuskan siswa
untuk membaca dan memahami seluruh
soal cerita yang tersaji sehingga siswa
bisa mengidentifikasi informasi tersaji
yang diperlukan dan dapat
menjadikannya sebagai pertimbangan-
pertimbangan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan matematika.

Disisi lain, kurangnya penguasaan
konsep dasar matematika seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Ketidakpahaman ini
mengakibatkan kesulitan ketika mereka
dihadapkan pada soal yang
membutuhkan penerapan konsep-konsep
tersebut dalam bentuk cerita sehingga
terjadinya kesalahan dalam perhitungan.

Selain itu, kesulitan dalam
menentukan langkah penyelesaian soal
matematika, karena mereka kesulitan
merencanakan dan memilih strategi yang
tepat dalam menentukan operasi hitung
dan kemampuan menerjemahkan
masalah ke dalam bentuk matematika.

Kurangnya ketelitian siswa dalam
memeriksa kembali jawaban mereka
setelah menyelesaikan soal matematika,
Siswa sering mengabaikan pentingnya
memeriksa kembali pekerjaan mereka
setelah menyelesaikan soal, merasa
bahwa tidak ada yang perlu diperiksa
setelah mendapatkan jawaban. Sikap ini
menyebabkan kesalahan yang tidak
terdeteksi, yang seharusnya dapat
diperbaiki dengan pemeriksaan ulang
yang lebih cermat..

Metode pengajaran yang kurang
variatif dalam pembelajaran matematika
dapat menurunkan minat dan motivasi
siswa, membuat mereka merasa bosan
dan tidak terlibat. Metode pembelajaran
yang monoton, seperti ceramah, siswa
hanya dijelaskan mengenai rumus tanpa
paham konsep pngerjaanya sering
menyulitkan siswa memahami konsep
kompleks, termasuk  soal cerita,
kurangnya pembelajaran interaktif atau
media pembelajaran. Sebaliknya,
penggunaan metode yang bervariasi
dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk menerapkan
metode yang beragam guna memenuhi
kebutuhan belajar siswa dan
meningkatkan hasil belajar mereka.

Sumber kesulitan yang dihadapi
siswa harus segera mendapat
penyelesaian secara tuntas.
Penyelesaian secara tuntas ini ditempuh
dengan cara  menganalisis  akar
permasalahan yang menjadi kesulitan
siswa  dalam mengerjakan soal
matematika. Selanjutnya diupayakan
langkah-langkah penyelesaian secara
terstruktur dan sistematis sehingga
diharapkan siswa dapat menyelesaikan
belajarnya secara tuntas atau
menimalisirkan
kesalahan yang dilakukan.

Dalam aktivitas belajar yang
dilakukan siswa terkadang menemui
kesulitan belajar. Kesulitan belajar atau
learning disability adalah suatu kelainan
yang membuat individu yang
bersangkutan sulit untuk melakukan
kegiatan belajar secara efektif. (Audina &
Dwi DF, 2021). Selanjutnya
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(Abdurrahman, 2010) mengemukakan
bahwa secara garis besar kesulitan
belajar dapat diklasifikasikan ke dalam
dua kelompok: (1) kesulitan belajar yang
dihubungan dengan perkembangan; dan
(2) kesulitan belajar akademik. Kesulitan
belajar yang berhubungan dengan
perkembangan mencakup gangguan
motorik dan persepsi, kesulitan belajar
bahasa dan komunikasi, dan kesulitan
belajar dalam penyesuaian perilaku
sosial. Kesulitan belajar akademik
menunjuk pada adanya kegagalan-
kegagalan pencapaian prestasi akademik
yang sesuai dengan kapasitas yang
diharapkan. Menurut (Kuswara & Lestari
N, 2024) fenomena kesulitan belajar
merupakan salah satu yang menjadi
dampak terhadap prestasi belajar peserta
didik menjadi rendah baik yang datang
dari diri sendiri maupun lingkungan
terdekat peserta didik. Penyebab
kesulitan belajar yang dialami peserta
didik dapat dipengaruhi oleh motivasi
belajar peserta didik yang rendah.

Menurut (Iman et al.,, 2024)
Kesulitan belajar merupakan sebuah
permasalahan penyebab seorang siswa
tidak dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik seperti siswa
lain pada umumnya yang disebabkan
faktor-faktor  tertentu  sehingga ia
melambat atau bahkan tidak dapat
mencapai tujuan belajar dengan baik
sesuai dengan yag diharapkan.

Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan kesulitan belajar adalah
kondisi yang menghambat siswa dalam
belajar secara efektif, ditandai dengan
kesulitan dalam membaca, menulis, dan
menghitung, serta dipengaruhi oleh
motivasi rendah dan faktor lingkungan,
yang mengakibatkan prestasi belajar
yang rendah.

Marlina  (2019) menyatakan
Kesulitan belajar matematika terkait
keadaan penyimpangan antara
kemampuan aktual dimiliki dengan
prestasi yang ditunjukkan pada tiga
bidang akademik dasar seperti membaca,
menulis, dan berhitung. (Abdurahman,
2010) menyatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan untuk memahami

suatu  materi dalam  matematika.
Penyebab kesulitan adalah karena siswa
tidak menguasai konsep. Selain itu, siswa
juga mengalami kekeliruan dalam
menyelesaikan soal. Beberapa kekeliruan
umum adalah kekurangan pemahaman
tentang simbol, nilai tempat, perhitungan,
penggunaan proses yang keliru, dan
tulisan yang tidak terbaca. Menurut
Lerner dalam (Ramadani & Silalahi, 2023)
ada beberapa  karakteristik  anak
berkesulitan belajar matematika yaitu: 1)
gangguan hubungan keruangan; 2)
abnormalitas persepsi visual; 3) asosiasi
visual-motor; 4) perseverasi; 5) kesulitan
mengenal dan memahami symbol; 6)
gangguan penghayatan tubuh; 7)
kesulitan dalam dan membaca; 8) skor
Performance 1Q (PIQ) jauh lebih rendah
daripada skor Verbal I1Q (VIQ).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk
mengetahui  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
materi perbandingan di kelas 5. Penelitian
kualitatif  lebih menekankan  untuk
memahami makna secara mendalam dari
suatu gejala. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai di balik data yang
tampak.(Sugiyono, 2020).

Partisipan penelitian
(Abdussamad, 2021) adalah Salah satu
hal yang paling mendasar dalam prosedur
ini ialah mengidentifikasi dan/ atau
melakukan seleksi tentang sekelompok
individu yang mengalami langsung
fenomena yang sedang
diteliti. Pada penelitian ini yang
menjadi partisipannya adalah siswa kelas
V berjumlah 28 siswa/i SDN 106815
Marindal. Tempat penelitian akan
dilakukan di SDN 106815 Marindal, Kec.
Patumbak, Kab. Deli Serdang. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran baru 2024-2025.

Pengumpulan data (Abdussamad,
2021) merupakan pembuatan -catatan
obyektif.  Peneliti  perlu  mencatat
sekaligus mengklasifikasikan dan
mengedit jawaban atau situasi
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sebagaimana adanya, faktual atau
obyektif-deskriptif. Untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan maka sesuai
dengan permasalahan yang ada peneliti
menggunakan teknik-teknik Observasi,
Tes, Wawancara dan Dokumentasi.
Analisis data ini dilakukan setelah semua
data  terkumpul dan  selanjutnya
pengolahan dan analisa data. Data yang
didapatkan peneliti merupakan data
mentah. Data mentah tersebut
dikumpulkan oleh peneliti dan diolah
sesuai dengan kebutuhan analisis. Miles
dan Huberman (1984) dalam (Sugiyono,
2020) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerun sampai tuntas, shingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data
display dan conclusion
drawing/verification.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitan ini mengenai kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi perbandingan
perubahan dua kuantitas dan proporsi.
Kesulitan yang dianalisis dalam penelitian
ini didasarkan pada teori Newman yang
meliputi kesalahan membaca, kesalahan
memaham masalah, kesalahan
tranformasi, kesalahan poses
perhitungan, dan kesalahan penulisan
jawaban.

Data dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil tes soal cerita dan wawancara
dengan SD Negeri 106815 Marindal
Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli
Serdang. Jumlah siswa yang
mengerjakan tes adalah 28 siswa.
Selanjutnya dari 28 siswa tersebut dipilih
beberapa siswa dengan kesalahan
terbanyak, kesalahan terunik, dan
kesalahan yang dapat  mewakili
kesalahan lain dalam kelasnya untuk
dijadikan subjek penelitan. Jawaban dari
subjek penelitian tersebut kemudian
dianalisis secara intensif mengenai jenis
kesalahannya. Selain itu, untuk
memperkuat data, subjek penelitian itu

juga diwawancarai untuk mengkonfirmasi
kesulitan dan menemukan penyebab
kesulitan yang  dilakukan  siswa.
Penjelasan mengenai hasil penelitian
tersebut akan dibahas dalam 2 sub bab,
yakni data temuan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, dan data
temuan faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan. Dalam penjelasan
berikut S adalah kode untuk subjek
penelitian dan P adalah kode untuk
peneliti.

Data Temuan Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita

Kesalahan Membaca

Kesalahan membaca  dapat
diidentifikasi melalui proses wawancara
dengan siswa. Kesalahan yang dilakukan
oleh siswa pada aspek membaca
termasuk kesalahan membaca kata kunci
atau simbol dalam soal, kesalahan karena
tidak memahami simbol dari kata kunci,
dan kesalahan pemenggalan kalimat
dalam soal.

Kutipan wawancara S6

P :. Coba kamu lihat dan baca soal

No.5?

S : Dalam rangka memperingati

Festival Danau Toba, diadakan

lomba balap gendong di kampung.

Dalam lomba ini, peserta

menggendong keranjang berisi

buah-buahan, seperti jeruk bali dan
mangga. Panjang lintasan lomba
adalah 80 m. Seorang anak
mencatat waktu dan jarak yang
ditempuh oleh seorang peserta pada
tabel:

P : coba kamu sebutkan kembali apa

yang diketahui dari soal?

S : gak tahu kak

P : kalau yang ditanyakan pada

soal?

S : berapa jarak yang ditempuh

setelah 1 detik kak.

Berdasarkan wawancara tersebut,
dapat diketahui bahwa siswa S6
mengalami kesulitan dalam memahami
informasi yang terdapat dalam soal,
terutama dalam mengidentifikasi kata
kunci. Ketidakmampuan untuk
menyebutkan informasi yang diketahui
dari soal menunjukkan adanya

404



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

kesalahan dalam membaca. Jika siswa
tidak memahami kata kunci dan
informasi penting, maka siswa akan
kesulitan dalam melakukan tahapan
selanjutnya.

41.1.1

Soal

Hasil analisis kesalahan terhadap
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal
cerita, dan menemukan beberapa
kategori kesalahan yang dilakukan pada
tahap memahami masalah. Tahap
memahami masalah berisi tentang
langkah siswa dalam memahami maksud
pertanyaan pada kalimat soal cerita. Pada
tahap ini siswa diharapkan dapat
menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan oleh soal cerita. Jenis
kesalahan siswa pada tahap ini seperti
menuliskan kalimat atau kata lain yang
tidak berkaitan dengan soal, menyalin
informasi dalam pertanyaan atau tidak
menuliskan kata kunci, dan tidak
menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan soal. Berdasarkan hasil
analisis terhadap lembar jawaban siswa
dalam mengerjakan soal cerita terdapat
kesalahan yang dilakukan siswa yang
mengikuti tes.

Berdasarkan data hasil analisis
lembar jawab siswa akan ditampilkan
dalam bentuk tabel berdasarkan jenis
kesalahan yang dilakukan pada masing-
masing butir soal. Analisis kesalahan
didasarkan pada Newman®s Error
Analysis (NEA). Berikut tabel rekapitulasi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi perbandingan.

Kesalahan Memahami

Tabel 1 Rekapitulasi Kesalahan Siswa

dalam Menyelesaikan Soal Cerita

N Kesa Kesa Kesal Kesal Kesal
0. laha laha ahan ahan ahan
S n n Transf Perhit Kesi
o Mem Mem ormas unga mpul
al baca aha i n an
mi
1 8 10 12 13
2 3 14 14 15 15
3 14 12 12 12
4 13 12 14 12
5 13 14 14 15

6 - 11 11 13 13
7 - 12 6 6 13
8 2 14 14 14 15
9 2 13 11 14 15
él.) - 15 10 10 12

% 4,6% 84,6 76%  82,6% 90%
%

Keterangan :
0-30% = kategori rendah
30%-60% = kategori sedang
60%-100% = kategori tinggi
Berdasarkan tabel 4.1 diatas,
menunjukkan bahwa tentang total
kesalahan pertahap penyelesaian soal
cerita di kelas V 15 dari 28 siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan perubahan dua kuantitas
dan proporsi dengan jenis tahap
kesalahan Newman Error’s yang meliputi
kesalahan membaca, kesalahan
memahami soal, kesalahan transformasi,
kesalahan perhitungan, dan kesalahan
penulisan kesimpulan. Jenis kesulitan
pada kesalahan membaca soal adalah
4,6% termasuk dalam kategori rendah
karena siswa dikelas V dapat membaca
dengan baik. Jenis kesulitan pada
kesalahan memahami soal 84,6%,
karena siswa kesulitan dalam menuliskan
kata kunci soal. Jenis kesalahan
transformasi dalam memilih rumus atau
operasi hitung terdapat 76%. Dan jenis
kesalahan perhitungan terdapat 82,6%,
serta  jenis  kesalahan  penulisan
kesimpulan adalah 90%. Jenis kesulitan
pada empat kesalahan ini termasuk pada
kategori tinggi.

Data Temuan Faktor Penyebab
Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Materi Perbandingan Dua
Kuantitas dan Proporsi

Proses yang dilakukan peneliti
untuk menjawab rumusan masalah
mengenai faktor penyebab kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita
melibatkan pengumpulan dan analisis
data melalui pendekatan kualitatif.
Peneliti menggunakan analisis dokumen
lembar jawaban siswa, melakukan
wawancara dengan siswa dan guru, serta

405



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

melakukan observasi. Setelah data
kualitatif terkumpul, peneliti melakukan
analisis dengan cara mereduksi data.
Hasil reduksi data mengenai penyebab
kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita menghasilkan
beberapa temuan faktor. Temuan ini
mencakup faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi aspek minat,
motivasi, sikap belajar, dan penguasaan
konsep terhadap materi. Sementara itu,
faktor eksternal terkait dengan lingkungan
sekolah dan keluarga. Setelah proses
reduksi data, peneliti mengidentifikasi
beberapa penyebab kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita,
termasuk  kurangnya minat belajar
terhadap matematika, persepsi siswa
terhadap materi perbandingan dan
proporsi, usaha siswa saat menghadapi
kesulitan, serta persepsi mereka tentang
soal cerita. Selain itu, faktor-faktor seperti
kemampuan pra syarat dalam perkalian
dan pembagian, ketelitian saat
mengerjakan  soal,  kecenderungan
menyerah, kemampuan menemukan kata
kunci dari kalimat soal, kebiasaan belajar
di rumah, pemahaman terhadap kalimat
soal, kepercayaan diri saat mengerjakan,
kelalaian dalam langkah penyelesaian,
metode pembelajaran yang diterapkan
guru, alokasi waktu untuk mengerjakan
soal, perhatian orang tua dan anggota
keluarga, media pembelajaran, sumber
belajar, serta kondisi ruang kelas juga
berkontribusi terhadap kesulitan tersebut.
1) Kurangnya minat belajar siswa
terhadap pelajaran matematika.
Minat belajar yang dimiliki siswa sangat
kurang, disebabkan karena siswa kurang
menyukai pelajaran matematika karena
siswa sering kali menganggap bahwa
pelajaran matematika itu sulit. Persepsi ini
dapat mempengaruhi sikap dan usaha
mereka dalam belajar. .Berdasarkan
tanggapan siswa/l dalam wawancara
dengan peneliti, siswa  tersebut
mengatakan kurang menyukai pelajaran
matematika .Berikut beberapa kutipan
hasil wawancara dengan beberapa siswa
tentang persepsi siswa terhadap
matematika.

PEMBAHASAN

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita

Penelitian ini  membahas berbagai
kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika,
khususnya pada materi perbandingan
perubahan dua kuantitas dan proporsi.
Analisis menggunakan prosedur Newman
yang meliputi lima jenis kesalahan yaitu:
kesalahan membaca, memahami soal,
transformasi, proses perhitungan, dan
penulisan  kesimpulan. Selain itu,
kesulitan siswa juga dipengaruhi oleh
faktor motivasi, kecerobohan, dan bentuk
tugas.

Kesalahan Membaca

Kesalahan membaca pada siswa
tergolong rendah dengan persentase
4,6%. Kesalahan ini meliputi kesalahan
membaca kata kunci, kesalahan dalam
mengenali simbol, dan kesalahan
pemenggalan kalimat. Umumnya, siswa
kelas V sudah memiliki kemampuan
membaca yang cukup baik, tetapi masih
terdapat kesalahan pada beberapa
simbol atau kata kunci yang penting
dalam soal.

Kesalahan Memahami Masalah
Kesalahan dalam memahami soal adalah
kesulitan tertinggi yang dialami siswa
dengan persentase 84,6%. Siswa sering
gagal memahami informasi yang
diberikan atau tidak mampu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun siswa mampu membaca
dengan baik, mereka sering kali tidak
memahami isi soal secara menyeluruh.

Kesalahan Transformasi

Kesalahan transformasi berkaitan dengan
ketidakmampuan siswa dalam
menentukan rumus atau operasi hitung
yang tepat, dengan tingkat kesalahan
76%. Siswa sering langsung menerapkan
rumus yang diajarkan tanpa memahami
konteks soal. Kurangnya pemahaman
struktur bahasa pada soal cerita juga
menjadi penyebab utama kesalahan ini.
Kesalahan ini tampak pada pemilihan
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rumus yang tidak sesuai dan pengabaian
langkah penyelesaian.

Kesalahan Proses Perhitungan
Sebanyak 82,6% siswa mengalami
kesalahan dalam proses perhitungan.
Kesalahan ini terjadi karena kurangnya
penguasaan konsep dasar matematika
seperti perkalian dan pembagian. Siswa
sering melakukan kesalahan berhitung
dan tidak menuliskan langkah
penyelesaian secara lengkap. Kurangnya
ketelitian dan keterampilan dasar sangat
mempengaruhi tingkat kesalahan ini.

Kesalahan Penulisan Kesimpulan
Kesalahan pada tahap penulisan
kesimpulan ~ juga  tinggi dengan
persentase 90%. Kesalahan ini meliputi
penulisan kesimpulan yang tidak lengkap
atau tidak sesuai dengan permintaan
soal. Siswa sering gagal melakukan
pengecekan ulang dan  kesulitan
merumuskan kalimat kesimpulan yang
tepat. Bahkan ketika perhitungan sudah
benar, kesalahan pada redaksi
kesimpulan tetap sering terjadi.

Faktor Motivasi dan Kecerobohan
Motivasi siswa yang rendah
mempengaruhi  kemampuan mereka
dalam menyelesaikan soal cerita.
Sebanyak 53,3% siswa kurang berusaha
menjawab soal dan  menunjukkan
kebingungan ketika diberikan soal cerita.
Kurangnya kebiasaan belajar di rumah
dan rasa percaya diri yang rendah
menjadi hambatan utama. Sementara itu,
kecerobohan seperti salah menghitung
atau salah membaca angka terjadi pada
33,3% siswa. Hal ini disebabkan
kurangnya kebiasaan memeriksa ulang
hasil kerja.

Pengaruh Bentuk Tugas

Sebanyak 66,6% siswa merasa kesulitan
ketika mengerjakan soal berbentuk cerita
dibandingkan soal numerik biasa. Soal
cerita menuntut keterampilan membaca
dan memahami konteks, yang masih
menjadi  kelemahan banyak siswa.
Kurangnya latihan dalam mengerjakan
soal cerita menyebabkan siswa kesulitan

menghubungkan informasi yang
diberikan dengan perhitungan yang harus
dilakukan.

Faktor Penyebab Kesulitan

Faktor Internal

Faktor internal meliputi intelegensi,
persepsi siswa, dan penguasaan konsep.
Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya
usaha, kepercayaan diri yang rendah,
kecenderungan mudah menyerah,
kurang teliti, kebiasaan belajar yang tidak
konsisten, serta kelemahan dalam
perkalian dan pembagian dasar. Siswa
juga sering kesulitan memahami kalimat
soal, sehingga gagal dalam tahap
pemahaman masalah.

Persepsi siswa terhadap matematika
umumnya positif, tetapi mereka tetap
menganggap matematika sebagai
pelajaran sulit. Penguasaan konsep
dasar pada materi perbandingan dan
proporsi juga masih rendah, terutama
dalam penggunaan tabel dan
pemahaman hubungan proporsional.

Faktor Eksternal

pembelajaran yang kurang menarik, dan
minimnya perhatian orang tua di rumah.
Metode yang kurang tepat membuat
siswa kurang antusias, sedangkan
kurangnya alat peraga menyebabkan
siswa kesulitan memahami konsep
abstrak. Dukungan orang tua yang
rendah juga memperburuk kondisi belajar
siswa di rumah.

Upaya Mengatasi Kesulitan
Beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kesulitan siswa adalah:
1. Memperbanyak Latihan Soal Cerita
Siswa perlu sering berlatih
mengerjakan soal cerita agar terbiasa
dengan bahasa yang digunakan dan lebih
mudah memahami konteks soal. Latihan
rutin akan memperkuat keterampilan
mereka.
2. Menyusun Soal Cerita dengan Bahasa
Komunikatif
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Soal cerita sebaiknya disusun dengan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami agar sesuai dengan
kemampuan siswa sekolah dasar. Hal ini
akan memudahkan siswa dalam
memahami isi soal.

3. Menerapkan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mendorong
siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
saling membantu memecahkan masalah.
Diskusi dan kolaborasi dalam kelompok
akan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa.

4. Menerapkan Pembelajaran yang
Variatif

Guru perlu menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi agar siswa
tidak bosan dan tetap antusias belajar.
Metode seperti diskusi, permainan, dan
demonstrasi dapat menarik minat siswa
dan membantu mereka memahami
konsep dengan lebih baik.

5. Memberikan Bimbingan dan Motivasi

Guru dan orang tua harus memberikan

bimbingan dan  motivasi  secara
berkelanjutan untuk  meningkatkan
semangat belajar siswa. Pemberian
penghargaan dan perhatian khusus
kepada siswa yang mengalami kesulitan
akan membantu meningkatkan
kepercayaan diri dan hasil belajar
mereka.
Dengan berbagai upaya tersebut,
diharapkan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
dapat diminimalisir dan kemampuan
mereka dalam memahami  serta
menyelesaikan soal dapat meningkat
secara signifikan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan pada analisi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan perubahan dua kuantitas

dan proporsi pada kelas V SDN 106815

Marindal diperoleh Kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada.
Jenis kesulitan pada kesalahan
membaca soal adalah 4,6%
termasuk dalam kategori rendah

karena siswa dikelas V dapat
membaca dengan baik. Jenis
kesulitan pada kesalahan memahami
soal 84,6%, karena siswa kesulitan
dalam menuliskan kata kunci soal.
Jenis kesalahan transformasi dalam
memilih rumus atau operasi hitung
terdapat 76%. Dan jenis kesalahan
perhitungan terdapat 82,6%, serta
jenis kesalahan penulisan
kesimpulan adalah 90%. Jenis
kesulitan pada empat kesalahan ini
adalah termasuk pada kategori tinggi.
Kesulitan lainnya pada aspek
motivasi siswa dalam mengerjakan
soal cerita terdapat 53,3% termasuk
dalam kategori rendah karena siswa
kebingungan dan kurang berusaha
dalam menjawab soal. Terdapat
33,3% pada kesalahan aspek
kecerobohan, siswa yang terburu-
buru dalam menyelesaikan soal dan
tidak memeriksa Kembali
jawabannya. Berdasarkan bentuk
tugas terdapat 66,6%, siswa
menganggap soal dalam bentuk
cerita sulit daripada soal dalam
bentuk angka.

Faktor penyebab kesulitan yang
dialami siswa terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu faktor pribadi siswa atau
intelegensi, faktor  penguasaan
konsep dan faktor persepsi siswa
berkaitan dengan motivasi. Faktor
pribadi siswa berkaitan dengan
motivasi terdiri dari usaha siswa saat
mengerjakan soal cerita,
kepercayaan diri siswa  saat
mengerjakan soal cerita, mudah
menyerah, kurang teliti, kebiasaan
belajar, kemampuan pra syarat
perkalian dan pembagian, dan
kemampuan memahami kalimat soal
cerita. Faktor penguasaan konsep
berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam memahami konsep suatu
materi dan penguasaan konsep
menerapkan langkah soal cerita.
Faktor persepsi siswa terdiri dari
persepsi siswa tentang matematika
dan  persepsi siswa tentang
materi perbandingan perubahan dua

408



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

kuantitas dan proporsi. Faktor
Eksternal terdiri dari lingkungan
sekolah pada metode pembelajaran
dan media pembelajaran serta
perhatian orang tua.

3. Upaya vyang dapat mengatasi
kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita
perbandingan perubahan dua
kuantitas dan proporsi yaitu, guru
dapat memperbanyak latihan
mengerjakan  soal cerita, dan
membuat soal cerita dengan bahasa
komunikatif, Guru dapat memilih
strateqgi maupun metode
pembelajaran yang menarik dan
sesuai kebutuhan siswa dikelas.
Memberikan pembelajaran yang
bervariasi dengan menggunakan
media atau pengalaman belajar yang
nyata pada kehidupan siswa sehari-
hari, memberikan semangat ataupun
motivasi kepada siswa seperti
memberikan reward saat proses
belajarnya untuk meningkatkan minat
belajar siswa dan memberikan
bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan.
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